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Abstrak

Stroke yang sering disebabkan oleh hipertensi menjadi fokus utama dalam pengabdian masyarakat ini. Pengetahuan
tentang cara perawatan pasien pasca-stroke sangat penting, termasuk pemahaman terkait posisi alih baring dan latihan
gerak yang tepat, personal hygiene pada pasien, serta makanan khusus pasien stroke. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Mayang dalam perawatan pasien pasca-
stroke, serta upaya untuk mencegah terjadinya komplikasi pada pasien stroke. Metode pelaksanaan yang digunakan
ialah pra-eksperimental dengan desain multiple group pretest-posttest, yang terdiri atas (1) tahap perencanaan, (2) tahap
persiapan, (3) tahap pelaksanaan, (4) tahap evaluasi. Pendekatan kuantitatif diterapkan melalui sutvei pre-fest dan post-
test yang menilai pengetahuan dan sikap caregiver. Sampel pengabdian terdiri dari tiga caregiver pasien pasca-stroke dan 17
jamaah Mushola Nur Hidayah Desa Mayang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah sesi
edukasi yang mencakup edukasi multidisiplin, simulasi, dan diskusi. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pengetahuan dan sikap masyarakat Desa Mayang terkait perawatan pasien pasca-stroke yang tepat.

Kata Kunci : Pasca-stroke; Hipertensi; Caregiver.

Abstract

Stroke, often caused by hypertension, is the primary focus of this community service project. Knowledge about the care of post-stroke patients
Is crucial, including understanding proper positioning for turning, appropriate movement exercises, personal hygiene for patients, and special
diets for stroke patients. This community service activity aims to enhance the knowledge and skills of the people in Mayang V'illage regarding
the care of post-stroke patients and to prevent complications in stroke patients. The implementation method used is a pre-experimental design
with a multiple group pretest-posttest, consisting of (1) planning stage, (2) preparation stage, (3) implementation stage, and (4) evaluation
stage. A quantitative approach is applied through pre-test and post-test surveys assessing the knowledge and attitudes of caregivers. The
sample includes three caregivers of post-stroke patients and 17 congregants of Mushola Nur Hidayah in Mayang 1 illage. Data were
collected using questionnaires before and after educational sessions that included multidisciplinary education, simulations, and discussions.
The analysis results indicate a significant improvement in the knowledge and attitudes of the people in Mayang Village regarding proper
post-stroke patient care.

Keywords: Post-stroke; Hypertension; Caregiver.

PENDAHULUAN mendadak dan berlangsung selama 24 jam atau
Stroke  merupakan  salah  satu lebih (1). Stroke dapat terjadi akibat adanya
permasalahan kesehatan yang serius dan gangguan sirkulasi darah pada otak baik akibat

menjadi penyebab utama kematian di seluruh
dunia termasuk Indonesia yang terjadi akibat
tersumbatnya pembuluh darah di otak yang
menyebabkan gangguan fungsi otak secara

dari perdarahan maupun infark pada sistem
saraf pusat. (2). Stroke merupakan salah satu

gangguan
tergangguan aliran darah ke

saraf  yang  ditandai

otak

dengan
akibat
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penyumbatan ~ pembuluh  darah  yang
menyebabkan kerusakan pada fungsi otak
bahkan dapat mengancam keselamatan apabila
tidak ditangani dengan cepat dan tepat (3).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO), setiap tahun diperkirakan terdapat
sekitar 15 juta kasus stroke secara global. Dari
jumlah tersebut, 5 juta penderita meninggal
dunia, sedangkan 5 juta lainnya mengalami
disabilitas permanen, yang berdampak besar
terhadap kualitas hidup penderita, keluarga, dan
sistem  pelayanan  kesehatan  masyarakat.
Meskipun stroke lebih umum terjadi pada usia
lanjut, penyakit ini juga bisa menyerang individu
di bawah usia 40 tahun, terutama akibat tekanan
darah tinggi. Selain itu, sekitar 8% anak-anak
dengan penyakit sel sabit (sickle cell disease) juga
berisiko mengalami stroke (4).

Menurut Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023 yang dirilis oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, prevalensi
stroke nasional pada penduduk usia =15 tahun
mencapal 8,3 per 1.000 orang. Prevalensi ini
meningkat seiring usia, dengan angka tertinggi
pada kelompok usia =75 tahun (41,3%.), diikuti
usia 6574 tahun (35,4%0), dan 55-64 tahun
(23,6%0). Stroke juga berkontribusi sebesar
11,2% dari total disabilitas dan 18,5% dati total

kematian di Indonesia (5).

Tingginya angka kejadian stroke di
Indonesia tidak terlepas dari berbagai faktor
ristko  yang  saling  berhubungan  dan

memperburuk kondisi kesehatan masyarakat.
Faktor risiko yang mempengaruhi kejadian
stroke antara lain jenis kelamin, dimana
prevalensi stroke cenderung lebih tinggi pada
laki-laki ~dibandingkan dengan perempuan,
semakin bertambahnya usia berkaitan dengan
tingkat resiko stroke, individu dengan tingkat
yang lebih
stroke  karena

pendidikan rendah  berisiko

mengalami kurangnya

pengetahuan terkait gaya hidup sehat. selain itu,

riwayat hipertensi, kadar kolesterol darah yang
tinggi serta obesitas juga merupakan faktor
penting yang berkaitan dengan peningkatan
resiko stroke. penyakit jantung koroner yang
mengganggu aliran darah ke otak, kebiasaan
merokok yang merusak pembuluh darah serta
pola makan tinggi garam yang dapat memicu
tekanan darah tinggi turut berperan sebagai
pemicu stroke. kurangnya aktivitas fisik juga
menjadi faktor resiko yang dapat berpengaruh
terthadap kesehatan jantung dan pembuluh
darah, upaya
pengendalian faktor-faktor resiko stroke dapat

sehingga pencegahan  dan
mengurangi angka stroke (6).

Masalah yang sering muncul dalam
perawatan pasien stroke meliputi durasi rawat
inap yang lama, terbatasnya akses terhadap
layanan  rehabilitasi, rendahnya  potensi
pemulihan, serta minimnya kesadaran pasien
dan keluarganya akan pentingnya rehabilitasi.
Hal ini berkontribusi pada tingginya angka
kecacatan. Dalam kondisi seperti ini, pasien
stroke sangat membutuhkan dukungan dan
bantuan dari keluarga, namun di sisi lain, hal
tersebut juga dapat menambah beban fisik dan
emosional bagi keluarga atau pengasuh (caregiver)
).

Caregiver adalah seseorang yang mampu
memberikan pendampingan kepada pasien yang
mengalami ketergantungan mulai dari ringan,
sedang, berat hingga total. Siapapun dapat
menjadi caregiver bagi pasien, termasuk pasien
stroke (8). Pada kasus stroke, caregiver harus siap
menemani pasien selama hampir seharian
penuh untuk merawat dan membantu
memenuhi segala kebutuhan pasien (9).

Peran sebagai caregzverumumnya dijalankan
oleh anggota keluarga yang memiliki hubungan
kekerabatan dengan pasien. Pengasuh ini bisa
berupa pasangan (suami atau istri), anak, cucu,
ataupun ibu dari anak yang mengalami penyakit
kronis.  Selain itu, juga

peran  caregiver
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dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, di mana
dalam banyak masyarakat peran ini lebih sering
dianggap sebagai tanggung jawab Perempuan
(10).
mencakup berbagai aspek, seperti membantu

Perawatan di rumah oleh caregiver

memenuhi kebutuhan sehari-hari,
mendampingi latihan aktivitas fisik,
memberikan dukungan spiritual, mengatur

jadwal dan kepatuhan terhadap pengobatan,
serta mendukung interaksi sosial pasien dengan
lingkungan sekitar (11).

Desa Mayang merupakan sebuah desa
yang terletak di Kecamatan Gatak, Kabupaten
Sukoharjo dengan keadaan lingkungan padat
penduduk. Potensi sumber daya alam yang
melimpah di Desa Mayang yaitu pertanian.
Sebagian besar mata pencaharian di Desa
Mayang yaitu bertani dan buruh bangunan.

Tenaga kesehatan berperan penting
dalam memberikan pengetahuan yang cukup
kepada keluarga yang merawat pasien stroke di
rumah. Proses perawatan ini tidak hanya
mempererat hubungan antar anggota keluarga,
juga
melalui kunjungan rumah untuk memastikan

tetapi membutuhkan  pendampingan

kemampuan keluarga dalam merawat pasien
Melihat

caregiver

dengan tepat. kondisi tersebut,

pelatihan  bagi menjadi  sangat

yang
bertanggung jawab merawat pasien stroke.

diperlukan, terutama bagi keluarga

Keluarga berfungsi sebagai tempat perawatan

jangka panjang, khususnya bagi lansia.

Lansia yang dirawat oleh keluarga akan
lebih dihargai yang

berdampak positif pada peningkatan rasa

metrasa dan dicintai,
percaya diri dan motivasi untuk pulih. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan caregiver dalam merawat lansia
pasca-stroke. Keberhasilan pelatihan dapat

diamati secara langsung melalui praktik

perawatan yang diterapkan di rumah (12).
Manfaat dari penyuluhan multidisiplin yaitu

sebagai upaya merawat pasien secara holistik
dan mengajarkan bagaimana cara menjadi
caregiver pasien stroke agar dapat merawat
dengan benar dan mencegah terjadinya
komplikasi. Untuk manfaat dari alih baring yang
diberikan

mencegah luka tekan (decubitus) pada pasien

oleh keperawatan yaitu untuk

yang mengalami imobilisasi, melancarkan
peredaran darah, serta mengajarkan caregiver cara
alih baring yang tepat. Untuk manfaat latihan
gerak oleh fisioterapi adalah mencegah
kekakuan sendi, membantu caregiver memahami
pentingnya latthan gerak rutin dan cara
melakukan latthan pasif/aktif yang aman.
Kemudian untuk personal hygiene yang dilakukan
oleh kesehatan masyarakat adalah mengedukasi
caregiver tentang cara merawat kebersihan pasien
dengan aman dan bermartabat, memberikan
standar kebersihan harian yang bisa mencegah
infeksi dan komplikasi lain. Dan yang terakhir
yaitu makanan khusus pasien stroke oleh gizi
adalah

caregiver dalam menyusun menu yang sehat,

untuk  meningkatkan  pemahaman

tekstur makanan yang sesuai (untuk pasien
dengan disfagia), dan jadwal makan yang

teratut.
METODE PELAKSANAAN
PENGABDIAN

Kegiatan ~ pengabdian  masyarakat

dilaksanakan di Desa Mayang, Kecamatan
Gatak, Kabupaten Sukoharjo dengan mitra
utamanya  yakni  caregiver  pasien  stroke.
Sedangkan mitra pendukung yakni warga RT
01/RW 01 Desa Mayang, Kecamatan Gatak,
Kabupaten Sukoharjo. Pelaksanaan kegiatan
berlangsung dari 03 Juni - 13 Juni 2025.
Kegiatan pengabdian ini menggunakan
pendekatan  intervensi  pra-eksperimental
dengan desain multiple  group  pretest-posttest.
Adapun

instrumen yang digunakan yaitu
kuesioner berupa pre-fest dan  post-test yang
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dibagikan sebelum dan sesudah materi edukasi
mengenai cara perawatan yang tepat bagi pasien
stroke. Edukasi mengenai perawatan pasien
stroke yang tepat merupakan upaya promotif
dan preventif ~ dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat,
khususnya keluarga pasien, dalam merawat
pasien stroke di rumah. Tujuannya adalah agar
masyarakat mampu memberikan perawatan
dasar yang benar untuk mencegah komplikasi,
mempercepat pemulihan, dan meningkatkan
kualitas hidup pasien. Dengan demikian,
edukasi ini diharapkan dapat memperkuat peran
serta masyarakat dalam mendukung rehabilitasi
pasien stroke secara menyeluruh.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan
melalui beberapa tahapan diantaranya:

1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan dimulai dengan

melakukan identifikasi masalah serta

potensi yang ada di Desa Mayang,

Kecamatan Gatak, Kabupaten
Sukoharjo. Kegiatan pengabdian ini, tim

menyusun rencana dengan
mengidentifikasi masalah dan potensi
dengan  cara  survei, observasi,
wawancara  langsung, dan  juga

mengkonfirmasi kevalidan data dengan
membandingkannya  dengan  data
sckunder yang didapatkan dalam
kegiatan pre dan post yang dilakukan
selama 3 hari. Dari hasil survei, terdapat
3 keluarga yang memiliki pasien stroke.
Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi
3 kelompok yang beranggotakan 4
orang dari berbagai prodi kesehatan
yaitu Keperawatan, Fisioterapi,
Kesehatan Masyarakat dan Ilmu Gizi.
Kunjungan pertama dilakukan pada
Senin, 9 Juni 2025 dilakukan pre - fest.
Kunjungan kedua Rabu, 11 Juni 2025

dilakukan penyuluhan caregiver dari

setiap  prodi.  Kunjungan  ketiga
dilakukan post - fest. Kegiatan lanjutan
dilakukan dua hari yaitu Rabu, 11 juni
2025 di Mushola Nur Hidayah secara
tatap muka sebagai mitra pendukung
dan Jumat, 13 Juni 2025 pukul 20.00 -
21.00. Survei dan observasi ditujukkan
untuk melihat langsung kondisi dan fisik
pasien. Wawancara langsung dilakukan
oleh beberapa keluarga pasien yang
mengalami  stroke. Dalam  tahap
perencanaan tim pengabdian
masyarakat berdiskusi dengan keluarga
pasien terkait pemilihan waktu yang
tepat untuk melaksanakan kegiatan.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan observasi ke
tempat pasien stroke yang ada di Desa
Mayang, Kecamatan Gatak, Kabupaten
Sukoharjo secara door to door untuk
mendapatkan data awal dan informasi
tentang mitra utamanya yakni caregiver
pasien stroke. Sedangkan untuk mitra
pendukung, kegiatan dilakukan di
Mushola “Nur Hidayah” Ngemplak RT
01/RW 01 Desa Mayang, Kecamatan
Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Persiapan
yang Pertama yaitu menyiapkan
pemateri. Pemateri dari kegiatan ini
adalah 12 Mahasiswa dari Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Surakarta prodi Fisioterapi,
Keperawatan, Ilmu Gizi, dan Keschatan
Masyarakat. Kedua yaitu memastikan
bahan dan alat yang dibutuhkan yaitu
leaflet yang berisi tentang Rehabilitasi
Fisioterapi Pasca Stroke, Alih Baring
Pasien Stroke, Makanan Khusus Pasien
Stroke, Personal Hygiene Pasien Stroke,
dan juga mengadakan lembar pre-zest dan
post-test.
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Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian
diawali dengan melakukan kunjungan
secara door to door terhadap 3 caregiver
pasien stroke sebagai mitra utama.
Sehingga pada setiap kunjungan dibagi
menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 4
orang  dari prodi fisioterapi,
keperawatan, kesehatan masyarakat,
dan ilmu gizi. Kegiatan ini dilakukan
tiga kali selama seminggu. Kunjungan
hari pertama pada 3 kelompok
dilakukan hari Senin, 9 Juni 2025 pukul
13.00-14.00 WIB untuk melakukan pre-
fest sebagai  tolak  ukur tingkat
pengetahuan awal pada caregiver pasien
stroke. Kunjungan hari kedua dilakukan
hari Rabu, 11 Juni 2025 pukul 10.00-
11.30 WIB pada kelompok 1 dan 13.00-
14.30 WIB pada tim pengabdian 2 dan
3 untuk melakukan pemberian edukasi.
Pemberian edukasi diisi materi yang
terdiri dari alih baring pada pasien
stroke, latihan penguatan otot dan
exercise pada pasien stroke, makanan
khusus pasien stroke, dan personal
hygiene pada pasien stroke. Kunjungan
hari ketiga dilaksanakan pada hari
Jumat, 13 Juni 2025 pukul 10.00- 11.30
WIB pada kelompok 1 serta 3 dan
13.00- 14.30 WIB pada kelompok 2
untuk melakukan post-zest pada caregiver
pasien stroke apakah ada peningkatan
setelah pemberian edukasi materi terkait
perawatan pada pasien stroke.

Pelaksanaan lanjutan dilakukan pada
masyarakat Dukuh Ngemplak RT
01/RW 01 Desa Mayang sebagai mitra
pendukung.  Pelaksanaan  dilakukan
secara tatap muka yang bertempat di
Mushola “Nur Hidayah”. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan dua hari yaitu hari

3. Tahap Pelaksanaan
Rabu, 11 Juni 2025 dan Jumat, 13 Juni
2025 pukul 20.00 - 21.00. Sebelum
pemberian materi, masyarakat diberikan
soal pre-fest untuk mengetahui Tingkat
pengetahuan awal. Pada hari kedua kami
memberikan edukasi terkait materi
perawatan pada pasien stroke. Setelah
pemberian materi, kami melakukan
tanya jawab yang dilanjutkan dengan
pengerjaan  soal  post-test  untuk
mengetahui apakah ada peningkatan
pengetahuan setelah pemberian materi.
Kegiatan pengabdian ini ditutup dengan
membuat video dan foto bersama.
4. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan untuk
mengetahui  capaian  pemahaman
caregiver pasien stroke dan warga RT
01/RW 01 Desa Mayang terhadap
materi yang telah disampaikan. Evaluasi
dilakukan dengan memberikan lembar
post-test. Hasil dari pengerjaan post-test
digunakan untuk melihat perubahan
pemahaman  pengetahuan  setelah
dilakukannya edukasi terkait cara
perawatan pasien stroke. Evaluasi juga
dilakukan  terhadap keseluruhan
jalannya kegiatan mulai dari tahap awal
hingga akhir dengan dilakukannya
observasi dan curah pendapat dari mitra

pengabdian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Edukasi multidisiplin untuk

meningkatkan pengetahuan perawatan stroke
pada masyarakat Desa Mayang dilakukan
melalui dua metode. Edukasi pertama diberikan
secara door to door kepada caregiver pasien stroke
pada tanggal 11 Juni 2025, yang diikuti oleh 3
orang caregiver. Edukasi kedua dilaksanakan pada
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tanggal 13 Juni 2025 kepada masyarakat
Ngemplak RT 01/RW 01, Desa Mayang, yang

berperan sebagai mitra pendukung. Kegiatan ini
diikuti oleh 17 jamaah Mushola Nur Hidayah.

Tabel 1. Skor Pengetahuan dan Sikap Tentang Perawatan Pasien Stroke.

PRE POST
No Yariahel Erekuensi  Eersentase  Krehuensi Fersenfase
) (%) (n) (*0)

1. Pengetahnan Perawatan Pasien

Stroke

Baik g 40 10 30

Kurang baik 12 60 10 50
2. Sikap Dalam Merawat Pasien

Stroke

Baik 6 30 12 a0

Buruk 14 70 8 40

Berdasarkan hasil pengukuran awal (pre-fes), PEMBAHASAN

diketahui bahwa sebanyak 8 responden (40%)
berada

mengenai perawatan pasien stroke, sedangkan

dalam kategori pengetahuan baik
12 responden (60%) memiliki pengetahuan
yang kurang baik. Setelah dilakukan edukasi
mengenai perawatan pasien stroke melalui
ceramah dan  simulasi,

metode terjadi

peningkatan  jumlah  responden  dengan
pengetahuan baik menjadi 10 orang (50%),
sementara responden dengan pengetahuan
kurang baik menurun menjadi 10 orang (50%).
Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan pada sebagian responden setelah
diberikan edukasi.

Pada

menunjukkan bahwa 6

aspek  sikap,  hasil  pre-fest
responden  (30%)
memiliki sikap yang baik dalam merawat pasien
14 (70%)

menunjukkan sikap yang kurang baik. Setelah

stroke, sedangkan responden
pelaksanaan edukasi, jumlah responden dengan
sikap baik meningkat menjadi 12 orang (60%),
dan jumlah responden dengan sikap kurang baik
menurun menjadi 8 orang (40%). Hal ini
menunjukkan adanya perbaikan sikap pada

caregiver pasien stroke dan masyarakat setelah
diberikan edukasi.

Kegiatan edukasi caregiver dilakukan
secara door to door terhadap 3 caregiver pasien
stroke sebagai mitra utama. Setiap kunjungan
dibagi menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 4
orang dari masing-masing prodi. Kegiatan ini
dilakukan tiga kali selama seminggu. Kunjungan
pertama untuk pre-test sebagai tolak ukur
kedua dilakukan
pemberian edukasi dan pada hari ketiga adalah

pengetahuan, kunjungan
kegiatan pemberian post-test kepada caregiver
pasien stroke untuk melihat apakah terdapat
peningkatan setelah pemberian edukasi materi
terkait perawatan pada pasien stroke.

Edukasi  yang  diberikan
penyampaian materi secara langsung dari

berupa

masing-masing prodi. Terdapat sesi praktek
kepada pasien dengan tujuan para caregiver bisa
mengikuti  secara langsung dan  dapat
disesuaikan apabila terdapat kesalahan. Pada
setiap rumah yang dikunjungi, diberikan leaflet
oleh masing-masing prodi dengan judul
Rehabilitasi Fisioterapi Pasca Stroke, Alih
Baring Pasien Stroke, Makanan Khusus Pasien
Stroke, Personal Hygiene Pasien Stroke.
Kegiatan edukasi caregiver pasien stroke
kepada masyarakat dilaksanakan di Mushola

Nur Hidayah pada hari Rabu, 11 juni 2025 dan
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Jumat, 13 Juni 2025 pada pukul 20.00-21.00.
Kegiatan ini diawali dengan pemberian Pre-test
kepada peserta pada tanggal 11 Juni, yang
bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan
awal masyarakat sebelum mendapatkan materi
edukasi. Edukasi dan pelaksanaan Post-test
dilakukan pada tanggal 13 Juni 2025.

Edukasi
program

4

Keperawatan

diberikan oleh mahasiswa dari

studi. Prodi
menyampaikan materi edukasi tentang cara alih
baring yang benar dan posisi tubuh pasien
stroke yang tepat, disertai dengan demonstrasi
secara langsung. Selanjutnya Prodi Fisioterapi

melakukan edukasi terkait latihan rentang gerak
Range Of Motion (ROM), lingkup gerak sendi,
serta terapi lanjutan yang dapat dilakukan di

Prodi
memberikan edukasi tentang menjaga personal

rumah. Kesehatan ~ Masyarakat
hygiene pasien serta kebersihan lingkungan
rumah dalam menunjang pemulihan pasien
stroke.

Terakhir, Prodi Gizi menyampaikan
informasi  mengenai

penyusunan menu

makanan sehat dan bergizi seimbang bagi pasien

stroke.

Gambar 1.
Selama pelaksanaan edukasi, peserta yang
berjumlah 17 orang ibu-ibu menunjukkan
antusiasme tinggi, terutama saat sesi praktek
langsung yang diperagakan oleh probandus.
Setelah penyampaian materi, sesi tanya jawab
dibuka untuk memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menyampaikan pertanyaan terkait
materi yang belum dipahami. Sebagai bentuk

Kegiatan Edukasi Keseha

tan
evaluasi, post-fest diberikan kepada peserta untuk

mengukur  sejauh  mana  peningkatan
pengetahuan setelah edukasi. Soal pre-fest dan
post-test disusun berdasarkan materi yang telah
disampaikan selama sesi edukasi. Selain itu,
peserta juga diberikan leaflet yang berisi
rangkuman materi sebagai media pengingat dan

penambah informasi. Melalui kegiatan ini,
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diharapkan masyarakat memiliki pengetahuan
yang lebih baik mengenai perawatan pasien
stroke di rumah, serta mampu menerapkan
praktik-praktik yang telah disampaikan untuk
mendukung proses penyembuhan pasien secara
optimal. Pada penelitian (13) yang menunjukkan
bahwa program pemberdayaan stroke efektif
dalam meningkatkan pengetahuan tentang
stroke di kalangan pengasuh, serta menekankan
yang
terstruktur dalam mendukung peran pengasuh

pentingnya  intervensi  pendidikan
pasien stroke. Selaras dengan temuan tersebut,
hasil pengabdian juga menunjukkan adanya
pengaruh  pendidikan kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan dan kesiapan family
caregiver dalam merawat pasien stroke di
rumah, dengan nilai p pada kelompok intervensi
sebesar 0,001

signifikansi, dibandingkan kelompok kontrol

(<0,05) yang menunjukkan
dengan nilai p sebesar 0,071 (14)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
kegiatan pengabdian masyarakat dalam edukasi
multidisiplin mengenai perawatan stroke untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam
perawatan stroke yang dilaksanakan secara door
to door pada hari Senin, 9 Juni 2025, Rabu, 11
Juni 2025, dan Jumat, 13 Juni 2025 dan
pelaksanaan lanjutan yang dilaksanakan pada
hari Rabu, 11 Juni 2025 dan Jumat, 13 Juni 2025
di Desa Mayang, dapat disimpulkan bahwa
antara mahasiswa ilmu

edukasi kolaborasi

keperawatan, imu gizi, fisioterapi dan
kesehatan masyarakat memberikan hasil yang
baik bagi masyarakat di Desa Mayang. Edukasi
yang diberikan dapat meningkatkan tingkat
pengetahuan masyarakat dalam hal perawatan
pasien stroke yang dibuktikan berdasarkan hasil
pre-test dan post-test yang diberikan terdapat
yang yang
diberikan mampu meningkat pengetahuan

perbedaan  sehingga edukasi

masyarakat mengenai perawatan pasien stroke
meningkat setelah diberikan edukasi.
Adapun saran sebagai berikut:

1. Bagi Bidan

Dapat dijadikan  penjelasan  dalam
memberikan  edukasi  berkelanjutan
dalam  meningkatkan  pengetahuan
perawatan stroke.

2. Bagi Caregiver
Dapat  dijadikan  informasi  dalam
meningkatkan ~ pengetahuan  dan

keterampilan dalam merawat pasien
stroke secara menyeluruh

3. Bagi Masyarakat

dalam

Dapat  menjadi

pegangan
mengingatkan pentingnya perawatan
kesehatan khususnya perawatan pada
pasien stroke.

4. Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menjadikan acuan
dan pengetahuan mengenai perawatan

stroke dalam penelitian lebih lanjut.
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